ABSTRAK

Niswatun Hasanah, NIM. 1740310016, Manajemen Dakwah
Muslimat Dalam Penyelesaian Masalah Anak Bermain Gadget Di
Desa Jlegong Keling Jepara, Program Strara 1 (S.1) Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Islam Program Studi Manajemen Dakwah (MD)
Instititut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus.

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah (1) Manajemen
Dakwah Muslimat Ranting Jlegong dalam penyelesaian masalah anak
bermain gadget (2) Hasil manajemen Dakwah Muslimat Ranting Jlegong
dalam penyelesaian masalah anak bermain gadget (3) Aspek
kepemimpinan dan kinerja dakwah Muslimat Ranting Jlegong dalam
penyelesaian masalah anak bermain gadget.

Penelitian dilaksanakan dengan memakai jenis penelitian
kualitatif dan jenis penelitianya yaitu penelitian lapangan (field research).
Adapun cara atau metode yang dipakai untuk mengumpulkan data ini
melalui penggunaan teknik pengamatan atau observasi, interview, serta
dokumen yang didapatkan melalui berbagai sumber yang mempunyai
relevansi terhadap permasahalan penelitian. Data ini diperoleh melalui
interview dengan pimpinan Muslimat NU Desa Jlegong.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa: 1) Muslimat desa Jlegong membuat beberapa program kerja yang
bertujuan mengatasi permasalahan anak bermain gadget diantaranya
rutinan Pon-an, Khitobah di TPQ serta sosialisasi. Namun program ini
belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Salah satu kegiatan tersebut
yang belum berjalan lancar adalah khitobah di TPQ. 2) Kinerja Muslimat
Desa Jlegong dalam penyelesaian masalah anak bermain gadget kurang
baik, mereka sudah menerapkan fungsi manajemen sesuai dengan fungsi
manajemen yaitu: planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (penggerakkan), controlling (pengendalian
dan evaluasi). Namun program kerja yang mereka lakukan belum
maksimal. Program kerja yang diunggulkan lebih condong ke program-
program turunan dari tahun sebelumnya. 3) Kepemimpinan Muslimat
Desa Jlegong dalam penyelesaian masalah anak bermain gadget terbilang
masih menyepelekan. Pemimpin serta pengurusnya menganggap hal ini
sebagai hal yang wajar, sehingga tidak ada perhatian khusus dalam
penyelesaiannya.
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